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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian kemampuan berfikir 

kritis pada pembelajaran fisika SMA pada materi listrik statis. Model yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development) model ADDIE 

(Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluations). 

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan, diantaranya; tahap analisis, tahap perancangan, 

tahap pengembangan, dan tahap implementasi. Berdasarkan hasil validasi isi instrumen 

penilaian kemampuan berfikir kritis ditinjau dari tingkat validitas instrumen oleh ahli 

berkategori sangat valid dengan persentase 92%. Sedangkan tingkat validitas instrumen kedua 

guru fisika SMA berkategori sangat valid dengan persentase 80,75%. Instrumen tersebut 

mempunyai koefisen reliabilitas sebesar 0,5467 dengan kriteria relibialitas sedang. Hasil 

analisis tingkat kesukaran soal yang diujikan menunjukkan bahwa, berkategori mudah dan 

tingkat daya pembeda masih pada tingkatan perlu direvisi lebih lanjut. 

1. Pendahuluan 

Kegiatan asesmen sangat penting dalam pembelajaran karena dapat memberikan umpan balik yang 

konstruktif bagi guru maupun peserta didik, dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

berprestasi lebih baik dan dapat memengaruhi perilaku belajar sesuai dengan asesmen yang dilakukan 

guru [1]. Kualitas instrumen asesmen hasil belajar berpengaruh langsung dalam keakuratan status 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Siswa yang kritis dalam berfikir dapat memberikan bermacam-

macam kemungkinan jawaban.  

Berfikir kritis, tidak hanya dikembangkan dalam pembelajaran saja, tetapi juga harus didukung dengan 

alat tes yang mencerminkan berfikir kritis. Oleh karena itu, dibutuhkan instrumen yang dapat melatih 

dan membiasakan siswa dalam berfikir kritis, sehingga siswa terbiasa untuk melatih berfikir kritis 

dalam hal memecahkan permasalahan yang kaitannya dengan pembelajaran fisika. Dalam Instrumen 

penilaian harus dapat mengukur kemampuan siswa secara objektif dan dapat digunakan sebagai alat 
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evaluasi yaitu siswa dapat mengetahui batas kemampuannya [2]. Peningkatan kemampuan berfikir 

kritis siswa dapat dievaluasi dengan alat ukur yang relevan. 

Dengan kondisi tersebut perlu adanya standar soal-soal yang dapat mengukur keterampilan berfikir 

kritis. Selain itu, peningkatan kemampuan berfikir kritis ditunjukkan melalui beberapa penelitian 

seperti yang dilakukan oleh [3]. Mereka menginvestigasi pengaruh kemampuan berfikir kritis pada 

fungsi kognitif, hasil belajar dan sikap siswa. Hasilnya, siswa yang diminta untuk berfikir kritis, akan 

belajar lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan instrumen penilaian berfikir kritis 

siswa sehingga siswa memiliki pengetahuan dan pengalaman yang nantinya dapat digunakan untuk 

menyelesaikan segala permasalahan baik dalam hal yang berhubungan dengan fisika maupun dalam 

aspek kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengadakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh intrumen penilaian berupa seperangkat soal keterampilan berfikir kritis yang valid dan 

reliabel, yang telah teruji sebagai alat ukur untuk evaluasi dan memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan terkait dengan soal-soal fisika SMA khususnya pada topik listrik statis. Judul penelitian 

ini adalah“Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berfikir Kritis pada Mata Pelajaran Fisika 

SMA” 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk. Produk pengembangan pada penelitian ini berupa soal essay  

untukpembelajaran listrik statis di Sekolah Menengah Atas. Model pengembangan dalam penelitian ini 

menggunakan model ADDIE [4]. ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or 

Production, Implementation or Delivery and Evaluations. 

2.1. Tahap analisis 

Tahap analisis adalah tahap awal dalam menganalisis perlunya pengembangan instrumen penilaian. 

Tahap ini terdiri dari dua tahapan yakni analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan produk oleh siswa SMA selain itu digunakan sebagai dasar pentingnya pengembangan 

instrumen penilaian. Sedangkan analisis aspek digunakan untuk mengetahui kelayakan instrumen 

penilaian dalam kegiatan pembelajaran. Analisis aspek diantaranya yakni aspek Konstruksi, dalam hal 

ini mencakup kisi-kisi berdasarkan analisis kompetensi dasar atau komponen teori/materi tes yang 

akan diujikan dan aspek materi, mencakup mengidentifikasikan isi atau kelengkapan isi materi. 

2.2. Tahap design (perancangan) 

Tahap perancangan ini bertujuan untuk merencanakan atau merancang konsep tes secara keseluruhan. 

Hal-hal yang direncanakan meliputi konstruk (kisi-kisi), format pertanyaan dan jawaban,bentuk 

penyelengaraan dan penyekoran. 

2.3. Tahap develop (pengembangan) 

Tahap pengembangan, yaitu merealisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan yakni soal 

essay berfikir kritis serta membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk.  

2.4. Tahap implementasi (implementation) 

Tahap implementasi dilakukan uji validitas secara empirik dan praktis. Uji validitas praktis dilakukan 

terhadap ahli fisika dan guru fisika, dalam hal ini peneliti akan memberikan produk untuk dinilai serta 

diberikan angket penilaian. Data yang diperoleh akan berbentuk kuantitatif dan kualitatif. 
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Sedangkan,validitas empirik ditujukan kepada siswa kelas XII dengan beberapa aspek yang diperlukan 

peneliti, diantaranya mengetahui reliabilitas, kualitas butir tes dari tingkat kesulitan dan daya 

pembeda. Cara menganalisis hasil pengujian tersebut, diantaranya: 

 

2.4.1. Uji validitas 

Untuk mengetahui validitas soal tes yang digunakan, peneliti melakukan analisis butir soal dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar [5] yaitu: 
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Keterangan :  

xyr  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X    =  skor rata-rata dari X 

Y     =  skor rata-rata dari Y 

       =  jumlah sampel 

 XY =  jumlah hasil perkalian antara skor variabel x  dan skor variabel y 

 2X =  jumlah X kuadrat 

 2Y =  jumlah Y kuadrat 

 

Harga xyr  tersebut selanjutnya diinterpretasikan dengan skor kriteria yang sudah ditentukan. Jika hasil 

tabelhitung rr  , maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

2.4.2. Uji Reliabilitas Tes 

Untuk mengetahui reliabilitas soal tes yang digunakan, peneliti menganalisis data dengan 

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut [5]. 
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Keterangan :  

11r    = reliabilitas instrumen 

k   = banyaknya butir soal 


2

b   = jumlah varians skor tiap item 

2

t    = jumlah varians total 
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2.4.3. Tingkat Kesulitan Butir  

Untuk mengetahui angka yang menunjukkan besarnya proporsi peserta tes yang menjawab benar pada 

suatu butir.  

 tespesertaseluruh Jumlah 

benar menjawab yang  tespesertaJumlah 
TKB  (3) 

Sedangkan untuk melihat kriteria indeks tingkat kesulitan butir soal dapat dilihat di Tabel 1 [6]. 

Tabel 1. Kriteria Indeks Tingkat Kesulitan Butir Soal 

Proporsi Benar Kategori 

7,0p  Mudah 

7,03,0  p  Sedang 

3,0p  Sulit 

 

2.4.4. Daya Pembeda Butir 

Untuk melihat kemampuan butir soal dalam membedakan peserta tes antara peserta tes yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta tes berkemampuan rendah menggunakan rumus [7]. 
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Keterangan:      

D  =  indeks daya pembeda 

 A  = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas 

B   = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah 

An  =  jumlah peserta tes kelompok atas 

Bn  =  jumlah peserta tes kelompok bawah 

 

Sedangkan untuk melihat kriteria indeks daya pembeda butir soal dapat dilihat di Tabel 2 [6].  

Tabel 2. Kriteria Indeks Daya Pembeda Butir (D) 

Indeks Pembeda (D/rpb) Kategori 

      Sangat baik 

           Baik, tanpa revisi 

           Perbatasan atau perlu direvisi 

       Dibuang atau diganti 

2.5. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir penelitian. Ketercapaian tujuan penelitian diukur dari data yang 

diperoleh dari tes yang dilakukan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini berupa instrumen asesmen berbentuk 

soal essay berfikir kritis pada materi listrik statis. Instrumen yang dirancang terdiri dari bagian 

pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup. Bagian pendahuluan dari instrumen ini terdiri atas 

petunjuk penggunaan dan indikator-indikator berfikir kritis beserta penjelasannya. Bagian isi terdiri 

atas kisi-kisi instrumen, butir-butir soal essay berfikir kritis, rubrik penilaian serta pedoman 

penskoran. Kisi-kisi instrumen tersebut merupakan acuan untuk mengembangkan butir-butir soal yang 

ada dalam instrumen kemampuan berfikir kritis. Dalam menyusun butir-butir soal tersebut, hal 

mendasar adalah memerhatikan indikator berfikir kritis yang telah dijelaskan pada bagian awal 

instrumen. Butir-butir soal yang telah dirancang hanya dapat digunakan pada materi listrik statis saja. 

Rubrik penilaian terdiri atas kunci jawaban yang dilengkapi dengan pedoman penyekoran.  Adapun 

sebaran indikator berfikir kritis dan soal-soal yang telah dikembangkan diuraikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator berfikir kritis dalam soal-soal berfikir kritis pada materi listrik statis 

No Indikator Berfikir Kritis Jumlah Soal 

1 Menganalisis pertanyaan 3 

2 Menjawab pertanyaan klarifikasi 2 

3 Menilai kredibilitas suatu sumber dan menilai hasil 

penelitian  

4 

4 Membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan 2 

5 Menilai definisi dan mengidentifikasikan asumsi 3 

6 Memutuskan suatu tindakan  2 

 

Berikut salah satu soal essay yang dijadikan instrumen penilaian kemampuan berfikir kritis. 

 

Perhatikan tabel dibawah ini! 

 

Nama Rumus 

Hukum Coulomb 
2

21

r

qq
kF 

 

 

Seandainya anda mengetes hukum Coulomb menggunakan bola plastik bermuatan kecil, bola 

logam bermuatan besar, dan kedua bola tersebut bermuatan positif. Sesuai dengan hukum 

Coulomb,  gaya bergantung pada 
2

1

r
dengan r adalah jarak antara kedua pusat Bola. Ketika 

kedua bola didekatkan satu dengan yang lain, bagaimanakah besar gaya Coulomb? 

Indikator berfikir kritis: Menilai definisi dan mengidentifikasi asumsi 

Sub indikator: Mengidentifikasi argument 

 

Berikut hasil uji coba produk yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya validasi ahli, validasi guru, 

tingkat validitas dan realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. Validitas dari ahli dan guru 

dilakukan untuk melihat isi produk awal. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan saran, masukan, 

memperbaiki produk sekaligus memberikan penilaian terhadap produk. Kegiatan valiadasi dilakukan 

dengan cara memberikan produk awal ke seorang dosen ahli fisika dan kedua guru fisika SMA. 

Selanjutnya, dilakukan analisis penilaian dari validator. Berikut data penilaian oleh validator terhadap 

produk awal disajikan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Hasil validasi ahli dan guru fisika SMA 

 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ketiga validator diperoleh nilai persentase rata-rata 

berfikir kritis ditinjau dari tingkat validitas instrumen oleh ahli berkategori sangat layak dengan 

persentase 92%. Sedangkan tingkat validitas instrumen kedua guru fisika SMA berkategori sangat 

layak dengan persentase 80,75%. Akan tetapi, terdapat beberapa komentar dan saran yang diberikan 

oleh validator dan digunakan peneliti sebagai perbaikan instrumen berfikir kritis yang dikembangkan, 

di antaranya penyusunan kalimat soal harus memerhatikan SPOK sesuai dengan kaidah tata bahasa 

serta beberapa penggunaan kalimat kurang efektif yang perlu diperbaiki. 

Setelah melakukan revisi berdasarkan hasil dari validator, selanjutnya dilakukan uji coba produk 

dengan menggunakan 30 siswa dari SMAN Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Pada uji coba produk, soal 

essay yang diuji cobakan sebanyak 16 soal. Analisis data uji coba menggunakan parameter teori tes 

klasik yang terdiri dari validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal, untuk 

mengetahui kualitas butir soal berfikir kritis secara empiris sebagai dasar untuk revisi produk 

pengembangan. Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan Korelasi Product 

Moment. Hasil uji validitas instrumen yang terdiri dari 16 soal diperoleh 10 soal atau 62,5% 

berkategori valid dan 6 soal atau 37,5% berkategori tidak valid. Selanjutnya, pengujian reliabilitas 

instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha yaitu dengan melihat kriteria indeks koefisien reliabilitas. 

Hasil uji reliabilitas diperoleh sebesar 0,5467 dengan kriteria relibialitas sedang (kategori menurut 

Guilford, 1956). 

Hasil analisis tingkat kesukaran soal yang diujikan menunjukkan bahwa, berkategori mudah 

dikarenakan berkisar pada 0,3<p<0,7. Sementara itu, hasil analisis untuk daya pembeda menunjukkan 

bahwa dari 16 soal essay yang diujikan, terdapat 6 soal berkategori perlu direvisi, 6 soal berkategori 

dibuang atau diganti sedangkan 4 soalnya bernilai minus. Maksud bernilai angka minus menunjukkan 

bahwa peserta tes yang kurang mampu memperoleh skor yang tinggi sedangkan peserta tes yang 

mampu memperoleh skor yang rendah. Tindak lanjut atas hasil penganalisaan daya pembeda soal tes 

tersebut yang masih berkategori rendah (poor), kemungkinan tindak lanjutnya yakni ditelusuri 

kemudian diperbaiki, setelah diperbaiki dapat diajukan lagi untuk ditinjau tingkat daya pembedanya 

lagi. Sedangkan soal bernilai minus tidak akan digunakan dikarenakan sebab butir soal kualitasnya 

sangat jelek. Karena keterbatasan waktu, peneliti belum bisa memperbaiki soal-soal yang telah 

dirancang tersebut guna mendapatkan hasil akhir sesuai dengan perangkat instrumen yang sudah 

secara keseluruhan aspek berkategori layak di aplikasikan. 
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4. Kesimpulan 

Telah dikembangkan instrumen penilaian untuk kemampuan berfikir kritis berbentuk soal essay yang 

dapat digunakan oleh pendidik untuk peserta didik pada pembelajaran listrik statis di Sekolah 

Menengah Atas. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu, instrumen penilaian kemampuan 

berfikir kritis ditinjau dari tingkat validitas instrumen oleh ahli berkategori sangat valid dengan 

persentase 92%. Sedangkan tingkat validitas instrumen kedua guru fisika SMA berkategori sangat 

valid dengan persentase 80,75%. Hasil pengujian ke peserta didik diperoleh soal yang memenuhi 

kriteria valid sebanyak 10 butir soal, dan tingkat reliable soal berkategori sedang. Selain itu, ditinjau 

dari tingkat kesukaran soal berkategori sedang dan terahir daya pembeda soal teridiri dari 6 soal yang 

dapat direvisi dan 6 soal berkategori dibuang atau diganti sedangkan 4 soalnya bernilai minus. 
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